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Abstrak 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan sebuah 

keputusan dalam suatu organisasi. SPK dirancang untuk menyediakan fungsi dalam pengambilan sebuah keputusan yang kompleks 

dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan relevan. Dalam SPK, pengolahan data atau informasi menggunakan metode 

matematika atau statistika untuk memberikan rekomendasi atau pendukung sebuah keputusan. Pada permasalahan ini diperlukan 

adanya pemilihan dosen terbaik untuk melihat kinerja dosen dan nantinya diharapkan dari hasil pilihan dapat dijadikan sebagai dosen 

percontohan untuk bisa mendukung perkembangan program studi sistem informasi supaya terus bertambah baik. Dalam mendukung 

hal tersebut, digunakan SPK untuk membantu pemilihan dosen terbaik dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA), dimana metode tersebut lebih sederhana dan mudah diimplementasikan. Data atau informasi yang ada 

yaitu terdapat enam dosen (alternatif) yang akan diseleksi dengan tujuh kriteria penilaian. Dari proses pengolahan data menggunakan 

metode MOORA, dihasilkan sebuah pilihan dosen terbaik dengan skor 3,01. 
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I. PENDAHULUAN 

Program studi sistem informasi Universitas PGRI Madiun (UNIPMA) termasuk program studi yang 

baru dimana terbentuk pada tahun 2017, dan memiliki dosen sebanyak enam (6) orang. Dalam 

perkembangannya masih terdapat hal-hal yang menjadi pendukung berkembangnya program studi yang 

masih perlu adanya perbaikan/peningkatan. Salah satunya ialah kualitas dari tenaga pengajarnya yaitu para 

dosen. Dimana tugas utamanya ialah pada Tri Dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian. Dari keterlaksanaan tugas utama tersebut dapat dilihat bagaimana kualitas seorang dosen. Pada 

keadaan saat ini, keterlaksanaan tugas tersebut dari masing-masing dosen ada yang sudah baik, cukup, dan 

ada yang kurang mencukupi. Oleh karena itu diperlukan adanya penilaian dosen terbaik di program studi 

sistem informasi UNIPMA, dengan harapan dari hasil penilaian tersebut dapat memberikan motivasi dan 
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percontohan bagi dosen yang lain dalam memenuhi tugas Tri Dharma dan yang lainnya. Dalam pelaksanaan 

penilaiannya menggunakan sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) ialah sistem yang digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. SPK dirancang untuk memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan yang kompleks dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan relevan. Dalam SPK, data 

dan informasi diolah menggunakan metode-metode matematika atau statistika untuk menghasilkan 

rekomendasi atau pilihan keputusan yang dapat membantu pengambilan keputusan [1]. SPK ialah sistem 

yang mampu menyelesaikan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi 

terstruktur. SPK dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam penentuan peringkat dengan cepat 

serta dapat mengetahui nilai tertinggi sampai nilai terendah di dalam sebuah seleksi [2]. 

SPK atau disebut juga Decision Support System merupakan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan masalah mulai dari 

yang terstruktur maupun semi terstruktur. SPK memiliki tujuan dalam memberikan beberapa informasi, 

dan memiliki prediksi yang dapat mengarahkan kepada para pengguna informasi sehingga pengguna dapat 

mengambil keputusan dengan lebih efektif dan tepat sasaran [3]. Selain itu, SPK merupakan solusi dalam 

mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk memperluas kapabilitas pada pengambil keputusan. 

Dengan adanya SPK maka dapat membantu para pengambil keputusan menentukan keputusan terbaiknya 

dalam mengatasi masalah [4]. 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam pelaksanaan sistem pendukung keputusan diperlukan suatu metode yang dapat memberikan nilai 

keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode yang digunakan dapat berupa metode 

Multiple Criteria Decision Making (MCDM). MCDM memiliki berbagai metode yang digunakan untuk 

menentukan keputusan, antara lain metode Analysis Hierarchy Process (AHP), VIKOR, MOORA, dan 

SAW [5]. Metode yang digunakan dalam penanganan masalah pada penelitian ini ialah menggunakan 

metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA). Metode ini memiliki hasil yang lebih 

akurat dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan, jika dibandingkan dengan metode yang 

lain MOORA lebih sederhana dan mudah diimplementasikan [6]. MOORA merupakan metode yang 

memiliki perhitungan dengan kalkulasi yang minimum dan sangat sederhana. Metode ini memiliki tingkat 

selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif. Pendekatan yang dilakukan MOORA 

didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling 

bertentangan pada beberapa kendala [7]. 

Metode MOORA diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas. Metode ini memiliki tingkat fleksibilitas 

dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi ke dalam 

kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [8]. Selain itu metode ini 

memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan, 

dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) [9]. 

Metode MOORA terdiri dari lima langkah utama yaitu [10]: 

A. Langkah 1 

Langkah pertama ialah menentukan arah tujuan dan mengidentifikasi atribut dari evaluasi yang 

bersangkutan. 

B. Langkah 2 

Menampilkan semua informasi yang tersedia untuk atribut sehingga dapat membentuk sebuah matriks 

di dalam sebuah keputusan. Data yang diberikan oleh persamaan 1 yang direpresentasikan sebagai matriks 

X, dimana Xij menunjukkan ukuran ke-I dari alternatif pada ke-j atribut, m menunjukkan banyaknya jumlah 

alternatif dan n menunjukkan jumlah atribut. Kemudian sistem rasio dikembangkan pada setiap hasil dari 

suatu alternatif yang dibandingkan pada sebuah denominator yang merepresentasikan semua alternatif 

mengenai atribut tersebut. 

 

𝑋 = |𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛 𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛 𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋𝑚𝑛 | (1) 
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C. Langkah 3 

Brauers et. al. menyimpulkan bahwa denominator pilihan terbaik dari akar kuadrat dari penjumlahan 

kuadrat dari setiap alternatif per atribut. Rasio ini dapat dinyatakan pada persamaan 2. 

𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑𝑚
𝑗=1 𝑋𝑖𝑗

2

 
(2) 

Dimana Xij merupakan nilai dimensi pada yang memiliki interval [0,1] dipresentasikan hasil yang 

dinormalisasi alternatif ke-I pada atribut ke-j. 

D. Langkah 4 

Untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi ialah penjumlahan dalam hal pemaksimalan (dari 

atribut yang menguntungkan) dan pengurangan dalam hal peminimalan (dari atribut yang tidak 

menguntungkan). Selanjutnya masalah optimasi menjadi seperti persamaan 3. 

𝑌𝑖 = ∑

𝑔

𝑗=1

𝑋𝑖𝑗 − ∑

𝑛

𝑗=𝑔+1

𝑋𝑖𝑗 

 

(3) 

Dimana g adalah nilai kriteria yang akan dimaksimalkan, (n-g) adalah nilai dari kriteria yang 

diminimalkan, dan Yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif i terhadap semua atribut. Dalam 

beberapa kasus, ketika bobot kriteria dipertimbangkan maka persamaan Yi menjadi pada persamaan 4. 

𝑌𝑖 = ∑

𝑔

𝑗=1

𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 − ∑

𝑛

𝑗=𝑔+1

𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗 (4) 

Dimana Wj adalah bobot atribut j. 

E. Langkah 5 

Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (kriteria yang menguntungkan) dan 

minimal (kriteria yang tidak menguntungkan) dalam matriks keputusan. 

Langkah penelitian yang dilakukan ialah seperti pada Gambar 1 yang menggambarkan alur penelitian 

seperti berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dilakukan perhitungan dalam penyelesaian di dalam metode MOORA untuk 

pemilihan dosen terbaik di Program Studi Sistem Informasi UNIPMA. Terdapat tujuh (7) kriteria yang 

menjadi penilaian dalam pemilihan dosen terbaik seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. DAFTAR KRITERIA PENILAIAN 

Kode kriteria Kriteria Atribut 

C1 Hasil penelitian Keuntungan 

C2 Hasil pengabdian masyarakat Keuntungan 

C3 Sertifikat kompetensi Keuntungan 

C4 Jumlah publikasi Keuntungan 

C5 Jumlah buku Keuntungan 

C6 Jumlah HKI Keuntungan 

C7 Jabatan fungsional Keuntungan 

 

Kemudian terdapat enam (6) jenis alternatif yaitu calon dosen yang akan diseleksi menjadi yang terbaik 

dalam pemilihan dosen terbaik seperti pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. DAFTAR ALTERNATIF 

Kode alternatif Nama 

A1 R. Pamungkas 

A2 D. Setiawan 

A3 Andria 

A4 Lenawati 

A5 Mumtahana 

A6 Asnawi 

 

Setelah dilakukan percobaan, nilai dari hasil yang dilakukan penilaian dengan memasukkan nilai dari 

masing-masing alternatif seperti yang ada pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. DAFTAR SELEKSI 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 90 90 85 90 95 90 90 

A2 95 95 90 95 90 95 90 

A3 90 90 90 90 95 90 90 

A4 85 80 80 90 90 85 85 

A5 85 85 85 90 90 85 90 
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 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A6 80 80 75 90 90 80 85 

 

Langkah berikutnya ialah dilakukan normalisasi pada metode MOORA seperti berikut. 

 

𝑋11 =
𝑋11

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋11 =
90

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋11 = 0,419 
 

𝑋21 =
𝑋21

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋21 =
95

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋21 = 0,442 
 

𝑋31 =
𝑋31

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋31 =
90

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋31 = 0,419 

𝑋41 =
𝑋41

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋41 =
85

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋41 = 0,396 
 

𝑋51 =
𝑋51

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋51 =
85

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋51 = 0,396 
 

𝑋61 =
𝑋61

√𝑋112 +  𝑋212 +  𝑋312 + 𝑋412 +  𝑋512 +  𝑋612
 

𝑋61 =
80

√902 +  952 + 902 + 852 +  852 +  802
 

𝑋61 = 0,373 

𝑋12 =
𝑋12

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
 

𝑋12 =
90

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋12 = 0,423 
 

𝑋22 =
𝑋22

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
 

𝑋22 =
95

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋22 = 0,446 
 

𝑋32 =
𝑋32

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
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𝑋32 =
90

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋32 = 0,423 
 

𝑋42 =
𝑋42

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
 

𝑋42 =
80

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋42 = 0,376 
 

𝑋52 =
𝑋52

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
 

𝑋52 =
85

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋52 = 0,399 
 

𝑋62 =
𝑋62

√𝑋122 +  𝑋222 +  𝑋322 + 𝑋422 +  𝑋522 +  𝑋622
 

𝑋62 =
80

√902 +  952 + 902 + 802 +  852 +  802
 

𝑋62 = 0,376 
 

Lakukan langkah seperti di atas sampai dengan normalisasi X67, sehingga hasilnya seperti pada Tabel 

4 berikut. 

 
Tabel 4. HASIL NORMALISASI 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0,419 0,423 0,411 0,404 0,423 0,419 0,416 

A2 0,442 0,446 0,436 0,427 0,401 0,442 0,416 

A3 0,419 0,423 0,436 0,404 0,423 0,419 0,416 

A4 0,396 0,376 0,387 0,404 0,401 0,396 0,393 

A5 0,396 0,399 0,411 0,404 0,401 0,396 0,416 

A6 0,373 0,376 0,363 0,404 0,401 0,373 0,393 

 

Selanjutnya, dilakukan penjumlahan dari masing-masing kriteria terhadap alternatif yang ada seperti 

berikut. 

A1 = 0,419 + 0,423 + 0,411 + 0,404 + 0,423 + 0,419 + 0,416 = 2,915 

A2 = 0,442 + 0,446 + 0,436 + 0,427 + 0,401 + 0,442 + 0,416 = 3,01 

A3 = 0,419 + 0,423 + 0,436 + 0,404 + 0,423 + 0,419 + 0,416 = 2,94 

A4 = 0,396 + 0,376 + 0,387 + 0,404 + 0,401 + 0,396 + 0,393 = 2,753 

A5 = 0,396 + 0,399 + 0,411 + 0,404 + 0,401 + 0,396 + 0,416 = 2,823 

A6 = 0,373 + 0,376 + 0,363 + 0,404 + 0,401 + 0,373 + 0,393 = 2,683 

 

Dari rekap hasil di atas dapat diambil keputusan bahwa A2 yaitu D. Setiawan yang terpilih menjadi 

dosen terbaik di lingkup program studi Sistem Informasi UNIPMA dengan skor total penilaian kriteria 

sebesar 3,01. 
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IV. KESIMPULAN 

Dari uraian di atas, terdapat beberapa hal yang dapat diperhatikan dalam penilaian dosen terbaik di 

program studi Sistem Informasi UNIPMA ialah seperti berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan yang telah dilakukan dalam menentukan pilihan dosen terbaik 

menggunakan sistem manual dan sederhana dalam pengolahan data untuk menghasilkan penilaian. 

2. Metode MOORA merupakan metode yang cocok untuk memperoleh hasil yang baik dalam seleksi 

terhadap dosen, karena dapat mengolah data dengan cepat dan tepat sesuai dengan yang diharapkan. 
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